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Peningga2lan benda=-benda yang bernilai arkéuluqli’ﬁérupa—

PENDAHULUA AN

kam peninggalan yang sangat penting artinya bagi satu bangsa.
Peningpalan-peninggalan tersebut dapat dijadiksn sumber data
bagl generasi pelenjut, sebagai bukti bahwa benda tersebut me-
mEng adea yeng merupakan warisan budaya bangsa, Oleh karena itu
perlindungan dan penyelamatan dari segala kerusakan, kemusoah-

an den kehilazngan sangat dibutuhkan,

Adanya data tersebut sebagai sumber data arkeologi, mem =
punyal manfaat yang besar begl masa depen bangsa. Merupakan
warisen budsya nasional, yeng fungsinya baik dalam rangka me -
nelusuri kehidupan rnenek moyang masa lalu, maupun untuk memu -
puk serta meningkatkan kepribadian bangsa. Peninggalan-pening-
galan sejerah dan purbakala sebagal sumber data arkeologi mem-

punyai fungsi antara laim, ialah :

l. Sebegal elat atau media untuk mencerminkan cipta, rasa dan
karya lsluhur bangsa, dimana unsur-unsur kepribediannya da-
pat dijadikan surl tauladen bangsa, kini den mendatang da=
lam rangka membina dan mengembangkan kebudayaan nasional
berdasarkan Peneasila.,

2, Sebzgai alat ateu medie yang dapat memberikan inspirasi,
aspiresi dam akselerasi dalem pembengunén béngsa, baik ma -
tarial meupun spiritual, sehingga tercapai kehzrmeniszn di-
antara kedusnva.

3, Sebagai obyek 1lmu pengetehuan dibidang sejarah dan arkeo-



logi pada khususnya dan ilmu pengetahuszn pada umumnya,
i. Sebagail slet atau medis untuk memupuk sa3ling pengertian di

kalangan masyrakat dan bangsa ;arta ummat manusia melalui

nilei-nilai sosial budaya yang terkandung oleh peninggzlen

sejarah dan arkeclogi sebagei warisan budaya gari masa lam-

pau.

{ Scediman,1983 : 1207 ).
Uraian tersebut diatas cukup jelas memberikan pengertizn kepa-
da kita bahwa artefak sebagai salah satu warisan budeya masa
lampau , yang mempunyai nilai dan fungsl yang sengat penting
bagl bangsa dan negara kbususnya dalam era pembangunan sekarang
ipis Selain itu, pada akhir-akhir inirdengan dikembangkannya
pariwissta sebegai salah satu sektop industri untuk menambzh
devisa negara dan membuka lapangan kerja bagi masyarakst dise-
kitarnyas, maka peninogelan =ejarah dan erkeclogl. mempunysal pe-
ranan yang sengat penting, yvaitu oijedikannys sebgsi obyek wi-
sata budaya, Dengan demikisn, maka terhadagp peninggslan - pe-
ninggelan budaya tersebut perlu diadakan penelitian, penyela-

maten, perlindungan gan publikasi,

Feninggalan budaya yang berkaitan dengan kepurbakalzan
atauw lebih sering disebut dengén istilah artefek, memerlukan
Penanganan yang profesional; delam pengertian setidak-tideknya
ha&rus ditangani oleh orang-orang yang teleh dibekali dengan
pengetahuan tentang kepurbakslaan ( arkeologi ), Untuk itu ma-

ka terlebih dehulu kita harus memahami apa itu arkeologi.

JeCcare umum bahwa studi arkeolegi adelah suztu studi y&Nng

Leruszha untuk menelusuri dan merekonstruksi segela aktivitos
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tingkah leku, dan kehidupan menusia pade masa lampau, melaluld
hasil-haslil budeya material yang ditinggalkan dengen sistima =
tika .den metode tertentu. Namun demikian para ahli arkeoleogi
mengemukakan beberapa versi temtang batasan pengertisn arkeo-
logi, yang pada askhirnya mengecu kepada kesamaan pengertian
secara umum, Seperti halnya R. P. Soejono mengemukzkan sebuah
batasan sebagal berikut :

" Arkeclogi adalah sustu iimu yeng memusstkan perhatian-

ny& pada hal ihwal perbuatan manusia pada masa lampau

| melalui ertefak yang ditinggelkannya.”. (R.P. Soejono,
1976 : 6 ),

Darl batasan pengertian tersebut, maka jelas bahwa studi er-

keologl mempunyal kedudukan yang penting dalam mengetahui pe-

ninggalan masa lalu khusus peningoslan budaya material ( arte-
fak ), untuk dapat mengungkapkan kehidupan manusia pads mesa
lampau, Hal ini mengarah kepadez tujuan arkealogi ittu sendiri,
yano oleh Lewis R. Binford dikstakan bahwz tujuasn arkeoloai
itu adelah merekonstruksi sejarah kebudayzen, merekonstruksi
tingkah leku, dan menggambarkan proses perubzhan budaya,

([ Lewis R. Binford, 1872 : 78 - 73 ).

: Tujuan srkeologl bukan hanys untuk menoungkapken kehidup-

an manusia pada masa lalu melalui seranqkaian penelitian, te-
[ tapi jugs berusaha untuk menyelamatkan dan melindungl benda-
benda arkeologi melslui konservasi, prep&raﬁi, Tekonstruksi,
pemugaran, dan pengamanan. Hal ini telah dituaneken oleh pe=
merintah dalam GBHN dan TAP FPR No, IUENPHfIETB berupa kebi=

jeksanaan tentang mesalah penyelamstan., Femudian yang berkeit-

an dengan masalah perlindungan dan pengamanan Monumenten Or=




donnentie Stbl. 238/1931, teleh diperkuat pula oleh beberapa
instryksi seperti instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaszn
R.I. No, 'B/M/f18972 tertanggal 15 Aguatug 1872 tentang pengaman=
an benda-benda purbakala (esrkeologi), dan hEhe:éha instruksl
lainnya,; Dengan demikian masalah penyelamatan, perlindungan
dan pengamanan terhadsp benda-benda arkeologis sudah muolai di-=
lakukan di Indonesia sejak pemerintahan kolonial, Namun demi -
kian masalah penyelematan yang dilakuken belum memenuhi per -
syafatan secara arken%ugi5 khususnys penyelamatan terhadap ke=
russgkan kimiawi, biologls, dan mekanis, Hal ini disebabkan ku-

rangnya tenaga-tenaga profesional delam bidang tersebut.

Tugas arkeologi dalam bidang penyelametan terhedap bende-
bendz srkeologls, termzsuk dzlem bidang fescue. 2rcheeologw, ..
Di Indonesis pada 2khir-akhir ini semekin diresskan ker=manya .
tenapa di bidang rescoue archeeology, bsik secara kusptitaf
maupun kwalltatif Permaszlshan ini mulzi timbul dengan sema-
kin giatnya cisdeskan pemugaren terhacep peninggalan arkeolo=.
qiq. Seperti dikemukskan oleh Soedimen dalam kaitennya dengan

pemugaren Candi Borobudur, sebegel berikut =

" Pada masa yang lalu mesalah kenservesi ini belum atzu
kurang mendap&t perhatisn dari para ahli purbakala ki-
ta, khususnya dalam mengedakan pemugaran, Selum pernah
dipikirkaen ateu disslidiki secara ilmiah tentang sebzb=-
sebab kerusskan batu-batu candi sertas penoartuh neocstif
lainnya., Dengan dinileinya pemugsren Eendi Beorobudur,
barulah maszlah konservasi itu mendapat perhatian sung=
guh=sungguh. D1 samping pemugeren yang yang bertuguan
menstabilisasi banpunan, juga dilekukan pembersihen be=-
tu-batu Candi deri penyebab-penyebeb. kerusskan serta
mengawetkannya dengan bahan-bahan kemikalia unzuk mems
perlambat proses timbulnya jasad-jasad renik yang meTu-
sak " ( Soediman, 1883 : B&l ).

Dari uraian tersebut di atas jelas memberikan pengertian bah-
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wa masaalah konservazi sangat mendzsar dalam penyelamatan Ler=
hadap benda=benda arkeologi, karena merupakan tindakan awal
dalam pencegah2&n terhadap berbagasi kerusakan yang di zkibat=
kan aleh alam, Benda-benda dan bangunan=-bangunarr yang termzsuk
benda peninggalan sejerash dam arkeologis banysk ditemukan di
{ Indoneslie,; Semuenya itu diangpap penting,; sebab apabile benda
5 itu hilang ateu rusak menyebabkan kKita akan kehilangan data
dan bukti adtentik kbususnya ‘untuk generasi yzng aksh detang.
Untuk pengolahen sumber date arkeologl yang lengkap, perlu pe=
nelitisn terhadzap bendgqhenda erkeologi dengsn segala yang ..
3| he;huhungan dengen benda itu sendiri. Oleh sebab itu untuk
pelestariannya dibutuvhkan ketelitian den kecermatan, serte 7 »

tenage yang terampil agsar benda tersebut dapat bertahen lebih

lama, Tidak lengkapnya bagian-bagian dari satu benda arkeologi

sebagai sumber data, despet mengakibatkan interpretasi !ang ber
bede, karena cata arkeologl memeng hanya terbatas paca =e0i
kuentites, kualites, serta validitasnya Eaja.‘Hal inilah yang
menuntut haah;ian khuzus dzlem menemukan serte menyelamatkan

bends=-benda masz lampau ke dalem suatu kerangxe budava,.

Pelestarian benda arkeologl prinsip pelaksznaannye diten=

tukan ocleh ahli arkeclogl sebezgei penanggung jawab delam bi =.

dangnya. Namun demikizn masih tetap diperlukan bantuan dari
digiplin ilmu lain yang erat hubungennye dengazn pelestarian .
benda arkeclogi, khususnya dalzm pelsksanaannya secsra teknis,

seperti kimis, biolopi, geologi, dan teknik,.cengan sidak me=

Ringgalken prinsip-prinsip arkeologl.




Usaha pelestgrian benda arkeclogi mempunyai sasaran yai=
tuv melestarikan sumber data ager penelitisn mengenai masa lam-
p'au dapat berlanjut, melalui benda-benda tersebut. Selaim ltu
lestarinya peninggalan arkeologi dapat memberi pengertian di
kalangan masyarakat, tentang arti berbagai peninggalan arkeo -
gl wntuk mengungkepkan maaarlampau bangsa kita. Sebab keberha-
silan pelestarian ini memerlukan dukungan masyarakat baik ds =
lam pelaksanaannya maupun wusaha pengamanennya, Hal imi sesuvai
dengan perkembangan arkeologl dewasa ini yang telah mencapai
suaty tarap yang bersegi ganda (multi-sided), yang disebabkan
oleh adanya kesadaran timbul balik antara para ahli arkeolopi
dengan masyarakast umum, tentang arti dan fungsi pembangunan
rehaniah bangsa meskipun hanya dzlam bentuk pemeliharaan,

{ 5oe jono, 1982 :t 9EB).

Pelestarian mempunyai arti yeng luzs, akan tetapi peles-
tarian pada benda-benda arkeolool berarti, adaenya usshz pempg-
liharaan dan perlindungan, untuk mengembangkan kembali warisan
budays nasional, Dalam fungsinya sebagai {imepiresl daya cipta
kehidupan kebudayeen dan sekalligus agar lendesen kesadaran na-

sional, dspat lebih dimantapkan [Soewadji Syafel, izgl : 132).

Eanyak pengertian yang berkaitan dengen pelestarian bencs
arkeologi seperti, pemugaran yaitu kegiaten membongkar bangun-
an kuno, baik sebagian maupun keseluruhannya, untuk kermudian
gisusun kembali sesuval dengan bentuk asli serts memperkuzti
strukturnya, Sedangkan preservasi dilakuken untuk melindunci

reEningoalan arkeulngi; agar pengaruh lingkungan yang dapat

menimbulkan pelapukan bahan dapat diatasi. Lain lagi cencan




konservasi yaltu masalah yang akan difokuskan pemoahasannya
dalem penulisan ini, mempunyail kegiatan merswat dan mengawet -
kan peningpalan arkeologi yang mengalaml pelapuken dan keru-
sakan agar keawetannyas dapet terpelihara. Keta konservasi se=
ring masih ditambah dengan kata preservasi, yang mempunyal pe=-
ngertian pengawvetan dan pemeliharsan, Kedua pengertisn terse -
but satu sama leinnya tidak dapat terpisahkan, karena pengs -
wetan tanpa pemeliharesan stau sebaliknya, tidak akan ada arti-
nya sama sskali, {SU?nnn, 1976 : 4), Konservasi dalam penger-—
tian yang cukup luas mencakup pengobatan atau penyembuban,per-

beiken atoutambal Euiam, sarta restoresi dan rekonstruksi.

Konservasi terhadsp benda-benda arkeologl adalah suatu
tincekan dalam ussha untuk mengamankan den mengawetkan benda -
benda tersebut supayas jangan sampsi mengalami kemusnahan, Usa-
ha ini dimaksudkan untuk memberantas segala penyakit yang di=-
derita oleh benda-benda itu, menghambat atau setidsk-tidaknya

megmperlambeét keparahan kerusakan-kerusakan lebih lanjut. De-
ngan demikian konservasl mempuny2i jangkauvan yang sangat luas
spkalis Tidek henya terbatas pada pembersihen dan perlakuan
atau pengobatan, tetepl termasuk jugs reperasi, pembinean kem=
bali, dan pemug#ran., Di Indonesia masalah yang berkaitan d=-
ngan konservasl telah ditangani oleh lembBge tersendiri, se =
perti yang dituangkan dalam surat keputusan Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan Republik Indonesia Na, 079/0/1875 tertanp-
gel 17 April 1975 mulai pasal 753, 734 dan seterusnya, cise-
butkan bahwa konservasli merupakan salah sstu tugas dan funcsi

Direktoret Sejerah dan Purbeksla, (Samidi, dxk 1877 : 1).



Konservasi arkeologl hemplr setiap saat diperlukan sete -
lah para ahll menemukan benda yang mengalami kerusakan,; akan
tetapi sebelumnva ditinjesu dzri beberapa Prinrltas mengapa
benda tersebut dikonservesi, Seperti halny; penemuan arca bato
dikempung Dayangginna Kegluraham Gelung Kecamatan Tapaleng Ka -
bupaten Mamuju merupakan peristiva bard di daerah itu dan di-
anggap uénting untuk segera mengadaken penyelamatan berupa kaon
servasi, Arca batu yang Uitemukén tersebut berjumlah 3 (tiga)
buah dan mengalami pelapukan yang cukup parab, dengan kondisi

vang demikian tindakan konservasi perlu dilaskukan,

1. 1. Alasan Memilih Judul

Artefak sebagai salah satu warisan budaya yang tak ter =
nilei harganya, mefupakan suvatu aspek dari sktifitas manusia
masa lampau, Benda-benda tersebut beraneka ragem, seperti be-
kas — bekag pemukiman; alat - alat kerje; perkakas rumah tang=-
g2y alat = alat upacars dan monumen keagamaan, benteng, makam,
alat - alat senjata, serta hasil seni lainnys. Dengen boertitik
tolek dari ilew arkeoclogi yang mempelajeri peninggalen-pening-
galan budaya masa lampau, maks hasil benda-benda peninggalan
tersebut merupakan suatu data yang perlu diteliti ouna memberi
kan gambaran kepada kita bagelimana corak budaya manusia masa
lezmpau, dan sekeligus menyelamatkan salah satu bukti wvisusel
bagi kita dan generasi yang akan detangs.

Pemerintah mempunyel kebl jaksaneen dalam hal pelaksarnazn

perlindungan peninggalean = peninggalan sejzreh dan purbzkals,

mengenal kebi jaksanaan tersebut terdapat dalem ketetzasn MPR




ho,Iv/MPRS1B78 tentang GHHN, khususnya dalam bidang kebudayaan
vang menyebuktkan
" F¥radisi dan peninggalan sejarah yang mempunyal nilai =
nilai perjuangan bangsa, kebangoean serta kemesnfaatan
nasional tetap terpelihara dan dibina untuk memupuk,
memperkaya dan memberi cerak kepada kebubdsyaan nasional
(Ketetapan MPR RI 1978 @ 115).
Yang dimaksud di sini bahwa suatu peninggalen sejarah den pur-
bakala perlu dilestarikan untuk memberikan salsh saty milai
budaya bangsa demi untuk memperkuat kepribadian bangsa, serta
mempertebal rasa harga diri dan kebanoggean nasiongl bagi bang=
s& Indonesia, Salah satu cara untuk usaha tersebut ialah de =
ngan mengambil tindakan konservasi arkeologi yeng berarti usa-

ha penyelamatan terhadap benda-bends erkeclogl yang terancam

oleh kerusskan dan pelapuken ¥ang diangoap parah,

Peninggalan purbakala [arkeologi) berwujud apapun kondisi
fisiknya sudah tidak akan sama dengan keadzannya waktu masih
beru. Dalam usianya yang sekian ratus stau ribuen tehun sudah
pasti mghngalami pelapukan, kerusakan, atau berpenyakitan, me -
lahan banyak yang hapcur atau musnah sema sekeli, Mamun dengan
kems juan ilmu pemgetahuan dan tehnologi, maka hal ini dapat
olatasi dengan metode atu teknik tertentu. Dalam hal ini meto-
de konservasi terhadap peninogalan kepurbskalaan .banyak macam
Tagamnya, menuvrut kondisi, bahan, dan situasi mMEsing — maEsing
obyek dan kemampuan atau fasilitas yang ade. Tetapi di dalam
prinsip-prinsip pelaksanaan konservasi hasilnya tidak boleh
mengurangl nilsi-nilai arkeologi (kepurbakalaan), antzra lsi-:

tidak mengurangi nilai umur, nilai seni, tidak menghilangkan

elemen = glemen acli, dam tidak menghilaengkan patina,
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Penyebab kerusakan dari benda — bends purbakals bermacam-

macam sifat dan bentuknve, Sifat-=sifet dapat dikelompokan altas

3 (tiga) bagian besar, sebagai berikut :

l.

2.4

Kerusakan mekanis, yaitwu kerusakan yang diaskibatkan karena
adanya gaya yang berassal dari dalam maupun dari luar terha=
dap suatu benda, sehingpa bahan mengzlami keretakan, peme =
cahan atau atau pengausen tanpa disertal perubahan-perubah-
an struktur kimis,. Contoh penyebab kerusakan tersebut islah
ter jadiny# pergeseran, jatuh terbentur, akibat gempa bumi,
banjir, tanah longsor, disambar petir, dan lein = lain.
Kerusakan kemis, yalitu keruseskan yang diakibatkan reaksi
kimia ateu perubahan unsur = unsur kimiswl, beik yang ter-
kandung ﬂildalam behan itu sendiri, maupun yang terdapat di
dalem tanah,; air, dan wdara. Contoh penyvebab keruszkan ipi
jalah fektaor klimateleogi yang menyebabkan penggaramen

{effloresensi), oksidesi, sulfatasi, Hujan dan matahari me-

nyebabkan terjadinya korosi dan erosi.

Kerusakan biologis, yeitu kerusakan yang diakibatkan oleh
pertumbuhan makro den mikre organisma, flora maupun fauna,
Contoh penyebabkerusakan ialah tumbuhan jamur dan funoi,
seperti ganggang, dan lumut, Demikien pule jenis seranggs

yang merusak benda-benda arkeologi.

Tige sifat perusak ini, jikaberlangsung delam waktu yamg relz-

tif lama hakekatnya satu sama yang lainnya szling pengeruh

mempengaruhi dan kait mengkait, sehingoa sering penyebab utz-

mznya tidak mudah untuk ditentukan,( Suyono, 18276 : 16 Yo Hzl

ini kadang-kadang susah untuk mengidentifikzsi secara sepin-




tas, tanpa mengikuti metode-metode tertentu., Dengan tidak ds -
patnya mengidentifikasi penyebab kerusakan, berarti tindakan
konservasi tidak dapet dilaksansksan, Untuk itu menurut Samidi,
mengatakan bahwa langkah=langkah yvang harus ditempuh sebelum
mengadekan konservasi ialah ! survey oan pengumpulan data-data
penelitisn, anslisa ﬁan determinasi, kesimpulan, waksinasi,
dan penetapan sikap: rtencenakerjai pelaksanzan kerjs, (5amidi,

dkk 1877 ¢ 2 = 3).

Faktor = faktor tersebut ©i atas .yang banyak menjadi
penyebab keruseken peda benda - benda grkeologi,; seperti hal-
nya pads arca batu yang ditemukan di Kempung Dayangginns Keca=
matan Tapalang Kebupaten Mamuiju, telah mengalami kerusakan
yanp cukup parah., Untuk menentukan penyebab keruvsakan pada ar-=
ca batu tersebut, meka perlu ditempuh langkah=langkah balk se=-
belum maupun pads saat proses pelaksanaan konservasi yang ber-=
tu juan egar benda arkeologi sebapai sumber data dan bukti vi-
sual peninogalan masa lampau depat bertshan lebih lama, Hal
inilah yang menarik penulis, yang sekaligus untuk memberi pe-
ngertian dan mekna serta tujuan konservasi dalam arkeologi,
sehingga ‘penulisan skripsi ini diberi judul § "Konservasi Ar-
keologi Arca Batu Dari Kabupaten Mamuju Kecamatan Tapalang Ke-

lurahan Galung Kempung Dayangginna®,

1. 2. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan judul penulisan thesis ini yeitu konserwvasi
arkeologi, penulls ingin menjabarkan pengertian dasar ny@ &opar

batasan masalah yanglfiajukan lebih jelzs.

Benda=bends yang dibuat manusis mempunyai keanekaragaman
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baik bentuk maupun jenis bahannya. Begltu pula benda = benda
yvang diciptakan pada masa lampau dengan berbagal fungal dan
kegunaan. Sampail ssat ini telah banyak bDenda = benda arkeoclogoi
veang ditemukan baik yanog sederhana maupun yang cukup Tumit,
dalam kondiszi wang berbedsz, Ada yang masih diketshul Jenis
dan fungsinya, dan malahan sda yang susah diidentifikasi. Jika
benda vang diteswkan jenis vang langkah den mengalami kerusak-

an, makg wuszha konservasi perlu diupayvakan,

Untuk konservesi pada tiap - tiap benda srkeclogl diper-
lukan teknik dan metode yvang sesuval dengan jenls dan babhan da=
ri bends - bendes tersebut, 0i Indonesia benda - bends esrkeolo-
gi terdiri dari berbegai jenis bahen, baik terdiri deri batu,
- besi perunggu, tanah list, tulang dan ftanduk. Ualam Fel ini
konserwasi harus tetap memperhetikan prinsip-prinsip arkeclo-
gi agar identitas dan nilai yang terkandung peds benda terse=-
but tidsk bhilang. Misalnya apabila suatu benda mempunyai pati-
A8 herus tetap dipertahanksn pade benda yang akan dikonservasi
karena melalui petina benda-benda arkeologi dapat diidentifi =
kasi, Petina adelah kulit atau laplsan terluar, dan terbentuk-
nya secara alamish yang berfungsi sebagal pelindung untuk me-
rmahan penoartuh luar vang merusak. Proses pembentukan patina
membutubhkan wektu vang cukup leéma, Depat terjedi di dalam ta=
nah, alr dan di wadara terbuka, Mamun demikian tidak selamanvysa
patina menjadi pelindung, sepexrti halnye patina proses pelapuk
annya masih tetap berlangsung terus, misalnyz patina phlarics
pada perunggu. Karena itu maka sebelum diadekan konservasi ma-

ke petima seperti ind perlu dibersihkaf lebih dzhulu. (Suvono,
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1976 ¢+ 7T =8 ).

Fetode konservasi beprusaha mempergunekan bahwa cara Kon =
servasi yanpg bisa dikoreksi sauakiu-uaktu bila terjacl.-kesa. =
lahan. Demikian pula dalam melakukan konservasi tidak boleh
meny impang dari ketentuani secara teknis hasilaya harus menja-
min dapat bBertahan lebih lama, tidak mengadakan perubahan kon=
struksi, jenis kwalitas bahan, hiasan dan warna aslinya. Se =
dangkan secara hlstnriafarkeulugia; tidsk bertentangan dengan
kenyataan historis yeang ada, didesarkan ates sumber data yang
autentik, tidak menghapus/menghilangkan/menutup/menogénti ba' =
han - bahan benda yang justru menunjukan cirl kekunaan sesuatu

bangunan ( Hadimulyono, 1983 : 14 ).

Fengingat benda=benda arkeologi babhannya terdiri dari ber
aneEa ragam, maka dalam penulisan skripsi inl skean difokuskan
pada bende arkeologi yang bahannya terdiri dari batu, @alaupun
benda arkeologi yang behannya terdiri dari batu mempunyel ke =
tehanan vyang cukup kuat, namun tetap juga mengalemi kerusakan
baik kerusakan mekanis, kimiawi; meupun kerusazkan biologis.
Seperti halnya tiga {(3) bualh arca batu yang didapatkan di
dagTah Tapaleng Kabupzten Mamuju telah mengaslami kerusakan-=
karusakan, Untuk itu perlu diadakan tindakan penvelamatan be =
rupa konservasi,- namun kerena keterbatasen dan sehingge ke=-
tiga Brca -batu tersebut dengan nomor registresi mesing - ma -
sing : 2836, 2837, 2838, hanya satu (l} buah yang dapat dikon-

servasi yaitu arcs batu dengan nomor registrasi 2B36. Dengzn

demikian dalam penulisan skripsi ini difokusken pada arca yang

dikonservasi [ no. reg. 2836 ), sedangkan keduas ares batu
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1976 : 7 -8 ).

Metode konservasi berusaha mempergunakan bahwa cara kon -
serTvasl yang bisa dikoreksi semakﬁu—waktu bils terjedi-kesa. =
lahan, Demikian pula dalam melakukan konservasi tidsk boleh
menyimpang dari ketentusn; secara teknis hasilaya harus menjae-
min dapat hgttahan lebih lama, tidak mengadakan perubshan kon=
struksi,; Jenis kealitas bahan, hiasan dan warna aslinya. 5S5e =
dangkan secara historis/farkeologis; tidak bertentangan dengan
kenvataan historis yaqé ada, didasarkan atas sumber data yang
autentik, tidak menghapus/menghilanbkan/menutup/menggenti ba -
han = bahan benda vang justru menunjukan ciri kekwunzan sesuatu

bangunan { Hadimulyono, 1283 ¢ 14 ].

Mengingat bende-benda arkeologli bzhannya terdiri dari ber
Hnaﬁa ragam, maka dalam penulisan skripsi inl akan difokuskan
pada benda erkeologi yang bahannya terdiri dari batu. Walaupun
benda arkeologi vang bahannya terdiri dari batu mempunyel ke =
tahapan yang cukup kuat,; namwpn tetap juga mengelami kerusakan
baik kerusakan mekanis, kimiawi, maupun kKeruszkan biologis,.
Seperti halnya tiga (3) buwah arca batu yeng didapatkan di
dastah Tapalang HKabupaten Mamuju telah mengslami kerusakan-
kerusaken, Untuk itu perlu diesdskan tindskan penyelamaten be -
frupa konservasi, . namun kRerena keterbatasan danm  sehlhingga ke-
tiga arca -batu tersebut dengan nomor registrasi mesing — m& =
sing & 2B36, 2837, 2B38, hanya satu (1) bush yeng dapat dikon-
servasl yaitu arce batu dengén nomor registrasi EEEE.Jjeng&n

demikian dalam penulisan skripsi ini difokuskan pada arca yang

dikonservasi { mo. reg. 2836 ), sedangkan kedus arca batu
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lainnya yeng belum dikonservasi dijadikan sebégai bahan pem =

banding,.
1, 3. Meteodologi

Sebuah karya dikatakan sebagal kerye 1lmiah, apabils da =
lem proses penelitiannya mempergunakan metode = metode terten-
tus Demikian pula dalem penulisan skripsi ini yang bertujuan
untuk membuast kajian konservasl arkeologl peda arce batu yang
berasal .dari Kebupaten Mamuju, mempergunakan serangkalan me -
tode sebagail berikut :

Penelitian Repustakaan : Sebelum mengadakan penelitian lapang=-
an dan mengadakan percebaan-percobaan
di labeoratorium, maka oiperlukan ban=
tuan data tertullis yvang menunjang ma=
teri penulisan berupa bukuy = buku dan
karva = karya tulis 1liﬂny? vang erat
keitennya dengan permasalahan. |

Penelitian Survei : Penelitian._dileskulkan.di situs arcs
batu c¢itemukan, Hzl ini untuk menda-
pat sejumlash data tentang erce baetu
tersebut, yang berhubungen dengan
lingkungan, materi arca, dan lain =
lain vang berkaitan dengan konserwva=-
i arca betu, Sehinggas didapatkzn
gembaren yang lengkap tentang situs =
51 dan koncisi obyek.

Fenelitian Leboratoris : Penelitian laboratoris cdibagli ates

dua yang pertame; berups Bentuan
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identifikasi material srca dari labo-
ratoris Petrologi=-Mineralogi i Ban-
dung, sedanpkan yang keduz; percobaan=
percobean penggunaan bahan kimia di
Laboratorium Suaka Penlngpalan Sejarsh
dan Purbakala Svlawesi Selatan, Fene-
litian ini bertujuan untuk dapat mense-
tapkan bahan dan cara konservasi pada
@rce batu nomor registrasi Z836.

Metode Penulisan : Setelah mengadakan penelitian baik pe-
nelitisn lzpangan maupun penelitian la-
boratoris, make penulisan inl disusun
berdaszarkan progses pelaksanaan konser=-

vasl secera deskriptip analisis,

Untuk lebih jelas, penulisan ini dibagl atas lima bab, se=
bagai berikut

Eatb I Pendanuluan, yaitu ursian tentang arkeoclogl dan ke-
terkaitannya dengan konservesi secara umum, &lasan memilih ju-
dul, pembatassn masalah serte metodologi.

Bab I1 Profil Arce Batu, yaltu uraian mengenai lokasi, se-
jerah penemuen, lingkungen, identifikasi temuan termesuk pula
d¢i dalamnya jenis, bahan, vkuran, den bentuk,

Bab II] Sistimatika konservasi, vyang berisi mengenal ke-
russkan erca, selanjutnya proses pelaksanaan konservesi; pre -
servasl, pembersihan, dan konsolidasi.

fab IV Rnalisa Hasil Konserwvasi, menguraikan - tentang he=-

sil vang dicepal, hasil kenservasi arca batu nomor registrasi
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28356,
Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran=-sa-

rang



Eafg II
PROF IL FTEMUDAM
2s Lls Lukasi

Kabupaten Mamuju terletak sekitar 11%s54'a7" - 13%s'35% Ls
antara 0952'10" - 2%4v52v gy dengan luas daerah seluruhnya
11.603 km, Daerah ini merupakan bagian peta geolegil yang ber -
skala 1 : 250,000 yaitu lembar nomer 2013, Jarask Kebupaten Ma-
muju dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan {Ujung Pandancg)

kurang lebih 415,5 km ke srah Utara,

Kebupaten Mamuju mempunyail 6 (enam) kecamstan yang terdi-
ri dari Kecamstan Pasangkayu, Kecamatan Budonpg- Bydong, Heca-
matan Kalumpang, sedangkan situs 2rca batu yang ditemukan ter-

dapet di Kecamatan Tapalang,

Kecamatan Tapalang terletak disntars Kecamatan Malunde
Kabupaten Majene dan Kecamatan Mamuju Kebupaten Mamu ju, dcengan
batas-batanya adalah :
= Sebelah Barat dengen Selat Makassar

Zebelah Timur dengan Kecamatam Mambi Kabupsten Folmzs

Sebelah Selatan Kecematan Malunda Ksbupaten Majene

Sebela&h Utara dengan Kecamztan Mamu ju

Kecamatan Tepalang terdiri dari satu kelurahan, dan tios

desa yaitu 32
8, Kelurehan Galung
b, Desza Dungkait

c. Opsa Orabatu

d. Desa Lebani
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helurahan Calung  sendiri mempunyal beberapa kampung dan salsh
satu kampungnya adalah Keampung Dayangginna, [ Data Statistik
Kebupataten Mamuju, 13EB ) Di kampung inilah letak situs zrca

batu ditemukan,

Kampumg Dasyangginna terletak di sebelah Selstan ibukots
Kecamatan Tapalang yang merupaksn tsnah detar. Situs temusn
arca batu berada di pantai yang sengat landai, terletak di te-

luk Lebani yang berada pada kaswesan Selat Makassar,
2. 2. Sejerah Penemuan

Arca batu ini ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang
petani bernama Reppang ( &5 tahun ), Arca batu berjumlah tigs
{2) buzh dengan ukuran yang berbeda satu sama lain. Fenemuan
erca batu tersebut terjedi pade sesat Reppeng skan memetong po—
honvang sudah lama tumbang, tiba-tibe kakinye kesandung betu
yang ternyats adelsh batu arce, ksrena itu Reppang terus mencg-
gall den menemukan tige bush arce batu, Proses pengangkatan
arca betu ini tidak denpan proses arkeoleogis sebabk yang menc —
angkatnya zdelag seorang petani yvang masih awam mengenzi hal

tersebut,

Jengen adsnya temuan arca batu pemerintah seitempat vang
telah menpetahui mengambil tindakan yaitu menghubungi d&n me -
minta pihak Kantor Suske Peninggalan 5ejarah dan Purbakala
Fropinsi Sulawesi Selatan agar sepera menzngani temuan-tesuan

itu. Peos sest penanganan temuzn telah berpindah tangan maka,

CEd

tinjauan langsung ke situs temuen dilakukan agar depet melihe

hesi]l iepmuan yeitu ketige arca batwu, pihak Kanter Suaka pe=

ningpalan Sejsrah dan Furbekels Propinsi Sulewesi Seletan nme-
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ngamoil kesimpulan agar eatu dari ketiga #rca batu dengasn bei=
nemor reglstrasi 2836 di bawah ke Ujung Pandang, sedangkan
¥ang due 1 ainnya masih dititipkan pade Kantor Bank Rakyat,

Indonesia { BAI ) Kabupaten Mamuju di Mamu ju.

Reterlibetan penulis delam rangka Konservasi srcs batu,
DETU pEfa seat kerja konservasi diputuskan akan dilakukan pada
srca batu yeng di bawah ke Kantor Suska Feninggalan Sejarah
dzn Purbakala di Ujung Pandang, Penulis mengikuti mulai dari
zugl sampai dengan akhir kerja konservesi dilakukan. Selain
itu penulis jugas mengadakan penelitiesn di Mamuju tempat dimana
erca batu ditemukan, untuk mengembil data-deta vang berkaitan
dengan arca batu dan kerja konservesi itu sendiri. Data - da-
Lz terﬁéhut anaitara lain mengenai keadaan damn kondisi lingkyng-
ansitus serta date statistik daerah Mamuju. Selai itu penulis
Jjuga mengzdakan pengamatan terhadap cua arce baiu vang mesik
tersimpan di Kentor Bank Rakyat Indonesia { BRI ) Kzbupaten
Mamu ju, untuk mengetahui sejauh mane kerusakan yeng dialami

arca tersebut untuk membandingken dengzn arca yang cikonserve-

‘e Sy bEpedeen Lingkungan

Temuan arcs bstu terletak di daerah pan{ai termasuk ka =
wasan Telux Lebani dan terdepat ticek jJjeuh dari caris pentzi
( SMare Line), Tenehnya berpasir berwarna kehitem-hitaman, dan
bilea &ir peseng situs earca batu tersebut tertuiup oleh air
Isut. Secere whum Memuju terbentuk oleh berbeagel mzeam baiuan
crngsil hztuwan, sedimen, betusn malihen den beiusn Eeky. Se-

L.t teruns archd betw paca daerah sekitar garis pastel itu
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tak nampsk lagi karena keadaan pantai yang berpasir, sehingga
tands - tanda bekas gz=lian mudah hilang bila terkena ombak.,
Selain itu keadean tanah daprezh sekitarnya mespupyai p;rbedagn
kekompakan yang menyabzsbkan kerenggangan pada tanahnyz, mengz-

kibatkan mudshnya terjzdi pergeseran.

Dagrah situs ditumbuhi oleh beberapa jenis tumbuh - tum -
buhean antara lain; pohon kelapa, pohon kamboja, pohon ipil,
disekitar situs juga banyzk terdapat tumbuhen yang merambat

I

dan tumbuhana semak - samak,

Sebelah Utara tidak jauh dari situs area batu terdapat
juga beberapa lubang bekas penggalisn untuk mencari benda -

benda Kuno,
2. 3. 1, Keadaan Iklim

L]
Pergerakan angin musim di deerah ini termasuk lemah, ma=
ka angin yang berpengaruh adalah anpin darst dan angin laut,
yeng ditimbulkan eleh adanya pemanasan di siang hari dan pen -

dinginan di malam harl.

FMlusim Barat DOaya merupekan musim penghujan di deaerah ini
yang dimulai pada bwlan WNopember sampal bulen April dan me-

muncak pada bulan Desember sampai bulan Februsri.

Keadesn hidrografi daerash pantai Teluk Lebani merupskean

pantai yang sangat landai dengeén kedal man kurang dari 10 meter.

Keadaan hidrografl ini sangat dipengaruhl oleh keadazn oseonc-

grafi, sesdangkan keadsan oseonografi oleh keadaan iklIm, suhu,

salinitas dan pH.

e
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e Ha e B B

Faktor yang berperanan besar dalem menentukan tinggi ren-
dahnya suhu permuksan air laut (pantsi) dan suhu udsra islah
faktor keseimbengan masse eir di 1 apisam permukean laut. GSe-
dangkan keseimbangan masss ditentukan oleh faktor meterologi.
Felitor meterclagl yang berperanan dalam menentukan keseimbang-
an inl adalah curah hujan, penguapan, kelembaban, suhu udars,

F“EEDEtE" angin, penyinaran matahari den suhu permukzan laut

ity sendiri.

Suhu terendah ysng tercatat yaitu 29°C, dam makin dekat

ke darat tercatatb EDGE.

2. 34 3+ Kader Garzam { S5slinitas )

Salinitas ikut berperan aktif dalam proses erosi, keérena
hel ini dapat meningkatkan kecepstan pelapuken batusan dasar,
Fungsi salinites disamping dapat menimbulkan arus, juga dapat
menyebabkan kuranonya daya liat pada tanah dan batuan, cserta
meninogkatkan erosi kimia berupa korosi pada bstuan yang banyak
menpandung unsur Fe, Deril hasll pengukuran selinites dengen
menggunakan salimometer pada daerah situs &rfca batu berkisar
antara 27 - 40 %/op, Selinitss tertingoi dijumpsi 40 meter da-
ri situs dan yang terendah terdapat pada daerzh situs yang

terendah terdapat pada daerah situs yang ditemukan.

3, i, 4, Asam = Basa [ pH )

Dari hasil pengukuran pH (keasaman) yang diferoleh pada
permukasan berkisar antara T,5 = 8, pH selain dapat menimbul =

kan pergerskan 81T, juga dapat mempengaruhi kecepatan pelapuk=
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an |reeksi kimia)., Untuk mengukur pH digunakan satu indikator

vaitu indikator 8Ear=bass, indiketor ini mempunyai skala ke -
asaman yanog disebut skals pH., Harga pH péda skalas itu dimulai
dengan nol { 0 ) sampai dengan empat belas { 14 ), larutan
¥ang pH-nya 7 sifatnya netral {air murni sifatnya netral aiau
pH=nya 7) makin keeil pH suatu larutan makin kuat sifat asam-
nya sebaliknya mekin besar pH suatu larutan mekin kuat sifat
basanya., Arce batu ¥Yang ags pacda situs penelitian ini merupa-=
kan batuan beku yeng bersifat lebih -cepat lapuk, sehinpga

proses erosi lebih efektif,
Z2e . ldentifikasi Temuzn
2+8s 1o Jenis

Arcs batu yang skan dibahas dalam penulisan ini adalzh
Brea betu yang lepas, dan dapat dipindah-pindahkan, fetige ar-
ca ini baik yang dikonservasi gauvpun yang belum dikonservasi
mefup&dkan &#rca yang.tiﬁak meEmpunyai alas sebagai tempat deuk
(lapik ), pads sast arce itu didapatkan tidak ditemuken bends
arkenlogil lainnye selain dari ketiga benda tersebut, Untuk ke-
tigs arce batu merupakan erca megelitlk karenz penempllannya
yang sederhana {primitif)} ini dilihat dari roman muka yang
primitif, dari raut muks& yang keker menyerupzi bentuk muke ke=
demikian pula bentuk rahang. yang tidak menampulkean bentuk

Ta,

rahang manusia modern.

2. &4, 2., hrca Batu Nomor Registrasi 2836 [ gembar 1)

2. &, 2, 1, Ukursn

fengukuran yang dilakukan paca arca batu meliputi berat

i

—

rrreres

-
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bacan, tingoi badan, lebar badsn diukur pada bagian dada, te -
bel pade bagisn paha, Pengukutan yang dilakukan paca lebar

can tebala bedan yanitu yang paling lebar dan yamg paling te -

bal.
i - Eerat : 25,06 kg
= Lebar i 28 cm

- Tinggi : 47 em

= Tebal 2écm

im

Arca betu ini telah dikonservesi dam berzde pada Kenter Suaske |

Feninggelan Sejarah dan Purbakela Propinsi Sulawesi Selatan.
2, 4y 2, 2, Bentuk !

Arce bstu ini mempunyal bentuk yang berbeda dengan keduz
arca tersebut yang ditemukan, sslzin darzi bentuk ukuran jugs

turut mempengarubl perbedzen tersebut.

LR

= Kondisi Secara keseluruhen tubuh arca betu ini wmasih

depat diceskripsikan, pada baglen permukaan tu-

buh arca telah mengzlami pelzpukan,

= Sikap Duduk bersils dengan posisi sgek membunpkuk, ke-

i

dua tangan saling berpaut dan jeri-jarinya si-

lang mengkaitberada di kedua keki yanpg bersila,

= Kepala : Kepala berbentuk lonjong, pada bagian dahi nae-
I i pak tonjolan mirip rambut sampail ke belzkeang [

telinga, hidung sedang, mulut terkatup, masih

pempak telinganya yang beruvkuren sedang,

Perbendingen badan dengan tangen dan kaki cukup

= Badan

seimbangs
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e B. 2. 3. Bahan

Arca batu nomor registarasi 2836 yang dikonservasi, ba-
hannya berasal dari baty, Berdasarkan hasil penelitian Labore=
torium Petrologi=Mineralegi HBandung dari hasil enalisa butir
dan pengamatan petorgrafis, batuan tersebut adaleh . .Encesit

EiT'ﬂkSin -

Deskripsi Batuan :

= Jenis batusn : Batuan beku
- Nama lapamgan + 1 Andesit
= Nama Batuan ! Andesit piroksin

- Komposisi mineral : Plagioklas, kwarsa, piroksin, horn-
blende, magnetit limonit, fragmen
batuan andeslit piroksin hornblende

(tabel 1).
2s 4, J, Rrca batu neomor registrasi 2837 (gambar 2)
2, &, 3. 1. Ukuran

Pengukuran. yang dilakuken peda arca ini meliputi berst
badan, tinggi badan, lebar badan baglan dada {bzgisn paling le-

harj, tebsl badan pada bagian paha (bagian yang paling tebal).

= Berat : 29 kg

Tinggi : 30 cm

= Tehbal L

Lebar ¢ 16 cm

Areca inl merupekan selah satu deri dua srca lainnya yang

di jadikan sebagai pembanding, sempai szat ini masih tersimpan

“i Kemtor Bank Askyat Indonesia Kabupaten Mamuju.
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Et 'n'r E'l- E... BE“t-I‘JI'I:

v

Bentuk
u dari kEtigE arca batu tersshut mampunr“i perhedaen

disebabk ' : i
an olah ukuran dan pasisi dari maEing - mgging BTrca,

- Kendisi i Mesih dapat digeskripsikan bentuknye secera ke-
seluruhan, arca batu ini mengalemi pelepukan pz-
d8 permukaan tubuhnya,

- Sikap ¢ Duduk dengan kedua lutut dinaikkan hingga menyen-
tuh dagu dan kedua lengannya memeluk kecua kaki,

‘#edangkan kedua tangannya memegang kedus jempol
kaki.

- Hepala : Kepala lonjong, hidung pesek, pada mataz hznya
nampak ronggs ( tulang kening ), dagu egsk lon-
jong, didahi ada garis lengkung { 7 ).

- Badan : Beatuk badennys paling kecil dibanding kedua ar-
ca leinnya. Kelihatan agsk bungkuk, perbandingen

badan dan kaki serts temngan cukup seimbang.

. 4, 3, 3. Bahan .

Behan arca nomor reglistresi 2837V, juge dianslisa peda la=
boratorium, Berdaserkan hasil penelitian Laboretorium Peirolpo=
gi-fiineralogi Bandung dari hasil analisa butir dan pengesmatan

petrografis, batusn tersebut adealah endesit piroksin,

Deckripsi batuwan =

- Jenie bahen : Batuan bDekuy

-

Andesgit

Kema lapangan

Lo

Nama batuan Andesit pirocksin

- Komposisi mineral ;

Plagickles, kwarsa, pirocksin
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hornblende, magnetit, limenit,
fragmen betuan andesit piroksin
hornblende lapuk, fragmen betu-

&n karbonat [ tabel 1 ).

Zs 44 4. Arca baty nomor repistrasi 2838 (gambar 3},

2. 4. 84 1, Ukuran

Untuk pengukuran area ing dilakukan sama dengan pengukur-
an kedua arca sebelumnys, tinggi baden, lebar badan, dan kete-
balan badan,serta berst bedan,

- Berat : 35 kg

1

Tingoi : 40 em

Tebal : 19 cm

Lebar ! 22 em
Arca batu ini menjadi pembanding €engen arca batu yang dikon =

servasi, salah satunva yaitu arce batu nomor registr=ssi 2837,

2. 4, a, 2., Bentuk

- .Dari-ketige arca yang ditemukan, arce ini mempunyei bentuk
dan posgisi basdan yang berbeds dari kedua arca batu lainnya,
disebabkan posisil beden yang tegap sedangkan yang lein posisi-

nya apak membungkuk.

= Kondisi é Fada bagien-bagian tubuh arca banyesk yang hileéng

dan dibeberapa begian permukéen badan arca mengz-

lami pelapukan.
2 BEENE Duduk:bersila, bEgian kaki tidek dapst dildentifi=-
kasl karena bagian ini mengalami pelzpukan yang

cukup parah, begitu pula pada bagian tangan.




- Kepala

besar,

Ben .
tule kepala kercil dibanding porsi tubuh ¥ang

mata kecil dan bulat, pade hidung sayapnye

Masi i
ih menonjol sedangkan pada tulang hidumg sudah

s, mulyt terkatup dan dzhi aus,

= Bedan

+4

g
sdan dengan pesisi duduk tegap, bagian dads sam-

Pai ke pinggang mempunyal ukuran yang lebih besar

tidak seimbang dengan bagian tubuh lalnnya. Bagi-

an tangan sudah terpotong ke bawzh, dan dari per=

gelangan hingga jari - jsri sudah hilang,

e 84 &, 3, Bazhan

Bahan arca ini terdiri dari batu, yang telah dianaliss di

laboreterium, Berdesarkan hesil penelitian Laborastorium Petro-

logi-lMineralogi Bandung deri hasil analisa butir dzn pengamet-

an petrografis, batuvan tersetut adalah andesit piroksin,

Deskripsi batuan
= Jenis batuan

Nema lzpangan

|

- Nema batuan

Komposisi bDatuan

Batuan beku

+ Andesit

Ancdesit piroksin
Plapioklas, piroksin, hornblen-
de, megnetit, limonit, fragmen

hornblence lepuk fragmen batuan

kerbonat (tebel 1).
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Bae 111
SISTIMATIKA KONSERVAS] ARCA BATU

Froses penger jaan 4Tca batu mempunyai ragem, sesual de-=-
ngan keadaan, jenis serta bahan, dari bends erkeologi yeng a-
kan dikonservasi, Sedapat mungkin mengusahakan bahan konserva-
si benda arkeologi ¥ahg cukup efektif dan kadar kerusakannya
bisa ditekan serendah-rendahnya dengan memakai cara yang se -
derhana. Sebelum memulai mengonservasi arce batu terlebih da-
hulu diperiksa sejauh mana. kerusskan yang diaslami, selain itu
dari kerusakan yang ada diusahakan apar depat diketahui penye-
babnya, Demikian pula material benda harus dianalisa terlebih

dulu, agar dapat diketahui bahan yang akan digunakan pada saat

konservasi sesuzi dengan bahan material den kesdean erca batu.,
3. 1. Mendeteksi Kerusakan

Area batu yang akan dikonservasi adalsh arca yang ditemu=
kan pada lingkungan pantai, dan sebelum ditemukan berade ku -
rang lebih 75 cm dari permukasan tanah, Walsupun arca tersebuyt
telah mengalami pelapukan dan permukaannys telah avs, sken te=

tapi mesih dapat didentifikasi meldlul bentuk dan permukaznnya.

Berdasarkan hasil pengamatan petrografis dan anelisa butir
pada Laboratorium Petrologi-Mineralogi Bandung, dapat diketahui
bahwa batuan Brce tersebut merupakan batuan andesit piroksin
berkristal halus sampal menengah dengan komposisi vtama terdi-
ri dari mineral piroksin, hornblendz dan plagioklas, serta mi-

nerzl bijih magnetit (tabel 1 dan 2).
Karema faktor linpkungan dimana arce tersebul Cditemukan
] E

29
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yaltu pada 11
HQHUHg?n pantai, menyebabkan arca itu mengalami

pelapukan lebih Parah, Air garam (salinitasi) ikut berperan <
8ktif dalam proses ®imia berupa korosi pada batuan ?EDE iy ? b .
dung Fe., Hsl ipi dibuktikan dengan dijumpainya mineral limenit
y#ltu ciri mineral sekunder yang merupakan ubahan dari mineral
yang mengandung Fe (hornblende dan magnetit) skibat dari erosi

kimia, Akibat pelapukan kimia ini terjadi pada arca tersebut

e

dapat menjedi lebih parsh, seperti proses cksidasi yang dials-

mi aleh arca batu ini; merupakan salah satu contoh proses ki -

=S

migwi.

Selain proses tersebut terjsdi proses biologi dan proses

mekanis, Proses bilologi terjadi disebabkan timbulnya azker po =
hon kelapa yang menyusup masuk kebagian tubuh arca, menyebab -
kasn pertambshan volume pada arca sehingga memudahkan keretek-
kan atua pecah. Bedangkan kerusakan yang dizkibatkan proses
mekanis vang tEIjadi pada arca itu, yaitu‘ pada ssat di-
temukan arca batu digngkat ke permukaan dengan memakai
parang dan linggis, sehlngga beberapa bagian tubuh dari ar-
£a = arca tersebut mengalami kerusakan. Peristiwa - peristiuwa
yang terjadi pada arca tersebut mengakibatkan kerusakan -
kerusakan serta pelapukan, mzka dengan basberapa pertimbangan; [

dianggap perlu diadakan konservasi, Pertimbangan itu antara

lain agsr arca batu imi merupakan data srkeologi wvang cukup

penting khususnya bagi sejarsh daerah tempat ditemukan, dan

ilmy arkeologi pada umumnya, dapat bertahan lebih laha sete-

lah dikonservasia.
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3. 2. Dokumentasj

Dalam :
rangka konservasi benda-benda bersejarsh, dokumen =

rut mengikuti- sejak dari awal sampai

but.

dengan akhit kerja terse-
K i g
Aeglatan dokumentasi pada peninggalan sejarah dan ar -

kEEI.'LDgJ. I'I'IEI'IJpE-HEIF‘l EEI&I‘I-I;&aian HEglatan pEn}rElEnggﬂraﬂn dmkumgn

‘yang depat gemberi informasi atau pembuktian tentang adanya

peninggalan tersebut., Sasaran pendokumentasian ini adalah ter
himpunnya data benda,‘data situs{penemuan), data kegiatan
(teknis ilmish dan administratif), serta sedikit peristiua
(moment) yang obyektif, jelas, lengkap, ilmiah, dan kadang -
kadang juga artistik sehingpa menjadi sumber informasi YaNQ
benar dan baik untuk pelbzgai kepentingan seperti perencanazn,
penelitian, publikasi dan lain - lain tentang peninggalan se-

jarah dan arkeoleogi { Soekatno, 1982 : 3 ).

Sasaran utama ada}lah benda kono vang sejumlah besar ter -
-
ancam musnah, baik yang disebabkan karenz Keruszkan akibak

prosas pelapukan maupun karena kehilangan. Dokumentasi menda -
pat prioritas sebagal kegiétan awal dari rangkaian kagiatan
henangani peninggalan sejerah dan arkeologi. Pada pelaksanain
kanservasl arca batu, pengadaan dokumen dilakuken dengan pe -~
ca batu baik sebelum maupun sesudah dikonservasi

motreten &r
dari segala sisi arca. Selsin itu pengambilan gambal ' tempat
arca ditemukan juga dilakukan,

asi tempat benda tersebut ditemukan. Pengambilan foRo pada
mas I

penampang andesit pirﬂk;in hasil dari penslifien la&boratorium,

inli penting seb&gai dete infor-
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3. 3. prEE.E]:'uasi

Sekiles kj
ita Hzpat hEIﬂ”QUHPEH bahua kata preservasi da

kanservasi adel :
ah sama yang sebenarnya mempunyazi_pengertizn

any berbeds. ]
rana =08. Namun pada Prinsipnya satu sama lain tak dapat

dipisahk a
B an kEﬂUnl'l}"Ell Sﬂllﬁg berkaltan, Preseruvasi merupakan

langkah awal dari tindakan konaservasi,

bik lanjut,

sebelum ditangani le =
Ralau preseryasi bersifat pencegzhan swal terhadap
pelapukan, maka konseryasi merupakan penanggulanpgan pada ban -
ca arkeclegi yzng mengalami keruszkan termasuk termasuk pela -
pukan, dengan bDeberzpa pertimbangan perlu diselamatkan dari

kerusakan yang mengakibatkan kepunahan,

Jeteleh diketahul adanya srce batu yang ditesmukan pada

_daerah pantel di Kampung Dayanggine Kelurahan Galung Kecamatan

Galung Kabupaten Mamuju, maka segera dizmbil tindakan dengan
memindahkan arca ke tempat yeng lebih &man untuk penyelamatezn
selanjutnya. Talah diketahui bahwa arca terséhut telah terke-
na 2ir laut, menpakibatkan ter jadinya ockesidasi dan penggaram-

an pada arca tersebut. Untuk menghindari kerusaskan lebih pa =

“ rah maka diesmbil tindsken pengamanan, dengan memindahkan area,

Pada tempat yang baru arca batu memerlukan adaptasi yang baru

pula, mengenai hal ini dilakukanlah tindazkan setelah preserva-

5i yaitu pembersihan.

3. . Pembersihan

Pembarsihan terhadap ben - benda arkeoloni yeng skan di -

-
konservasi tergantung dari keruszkan yang dialami oleh benda

Berbagai teknik da

tersebut.

n bahan yang dapat digunakan tetapi
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"

herus tetap o £
P slsesuaikan Cengan kegunaan dan fungsinya.

terisi oleh g} .
8ir atau zat cair lainnya. Demikian pula garam

menempel pad
Pada permukaan batu, bila terjadi lembab maka air ga-

Tam aka
N mudah masuk ke dalam batu melalui pori - pori batu

ang ad k
yang &0a, ksrenas proses EﬂEilErlsaﬁj. Pada waktu terjadi peru-

bahan ;
an:temperatur udera meninogi, air dalam batu menguap mem -

bawa la?utan-garam keluar, dan garam tersebut akan tinggal di

PE‘IH’FUF{EEH bEIt-U- pEIiEtima inmi terjadi h-EI‘LIlaﬂI; e IJIEIF'II; menga -

kibatkan timbulnya kristal-kristal garam ¥&ng mengakibatkan

kerusakan pada batu, Hasil penggaraman ini lama kelemaan per-
mukaan batu jadi rapub dan aus menpakibatkan arca mudah pecah

serta kerusakan lainnya pade tubuh ares.

Pada proses konservasi arca batu ini; pembersihannya di, =
lakukan denpgan proses adeptesi, kearema mengandung geram dalan
jumlah yang banyak maka pembersihan diusahakan agar unsur ga-
ram tersebut depat dikurangi sedikit demi sedikit., Selain pem-
bersihan dengen memak&i unsur garam, pembersihan dengan mema -
kai bahan kimia jupa dilakukan setelah proses sdeptasi selessi
diker jekan. Hal ini berguns uniuk pembersihan darl tumbuhnya
makro-organisma berupa tumbuh=tumbuhan tingkat tinggi, seperti
akar pohon kelapa yang menyusup masuk ke tubuh arca, dan mi -

krp=prganisma berupae tumbuhan tingkat rendah, seperti jemur

dan lumut.

atu yang akan dikonservesi disimpam dalam

Carenya : ~rca b
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bek &ir vano di i
% Clisi air tayar ¥ang dicampur dengan garam, dalam

erbandingan & s
B ? “ selama 2 {dua) hari di dalam bak tersebut.

FPerendaman inj
ere N inl dikerjakan secara bertahap dengan mengurangi

10 % (Persen) Setiap akan merendam, Kadar garam dikurangi secs-
ra bertahap agsr ares ¥ang dibersihkan dengan carz ini, mEmpL-
nyali sdaptasi yang baik sehinggs dapat diterime secara perla =
han-lahan. Selanjutnya sebelum pembersihan dan pencegshan ter-
hadap Drgﬁnisma;urganig&. yang tumbuh pada arec dilakukan, ter-

lebih dahulwu dilakukan Percobaan-percobsan- terhadap batu-batuan

yang mempunyai bahan dan kasus yang sama.

Untuk pelapukan biologi ini pembersihan dan pencegahannya
dilakukan dengan memakai bahan kimia, Tetapl pemakaiannya ha-
rus memperhatikan kadarnya, yeitu diusahakan denpgan kadar yang
rendsh dan dari bashan yang tidak mempngaruhi bende prkeclogi
yang dikonservasi, seperti perubahan warna atau kerusakan -
kerusakan leéin yang dapat membuat benda terseuut menjadi lebih

rusak .

Caranya : Bahazn = bshan yang digunakan dalzm pembersihan

dan pencegahan terhadap pelapuken biologi ialah AL 322 =

- ﬁmmnnlum bicarbonate 30 gram
= Sodium bicarbonate 50 gram
- Carboxymethil cellulose E0 gram
- Ba (0OH)2 3 gram

£5 gram

- Dithane {fungisids)

100D milli liter
= Aguacestilata

=) 1 AE 322 dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik
engolesan

bahsn tersebut meressp pada arca, kemudian didiam-
=]

2CEr bahan -
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kan kBurang leahi
9 lebih 24 japm, Selanjutnya arce yang telah diolesd

itu dibersihk
ahs Arca batu jinj harus betul-betul bersih dan

cara memb ihka
ersihkannya dilakukan dengan perlahan-lzhen, Sebab

material arca mudah sekali berguguran, Untuk menguji arca batu

tersebut benar-benar te1an bersih dari bahan kimia maka penou-

Jian dilskukan dengan menggunakan pH meter dan hasil netralnya

ber=pH 7. Atau air békas cucian setidak-tidaknya sama dengan

sebelum dipakai mencuct .

i

3. 5« _Konsolidasi A

Setelah mengadakan preservasi dan pembersihan dilanjutkan
lagi dengan konsolidasi. Kensolidasi yaitu ussha yang dilaku -
kan pada sebuah benda mengalami pelepukan supaya menjadi keras,
hal ini merupakan tindek lanjut kerje konserwvasi, Karena arcs
ini sudah lapuk, make tindakan konsolidasi sangst digerlukan,
Sepelum pelaksanaan knnﬁnlida5i maka diusghakan #rca benar=ba-=
nar kering aoger tidak terjedi kristalisasi dafi gaIam—-QgET aman,
yang dapat mengakibatkan kaburnf? permukacsn ob jek tarsabJ}

{ Dowman, lg?ﬂlg 125 ). Sebelumnya teleah diketshui arca ini
mengalami kerusakan yang salah satunya disebabkan oleh unsur
garam yang berlebihan, oleh zebab itu setelah pemberzihan te -
lah dilakukan meks Brca batu tersebut diusehakan betul-betul

= o

kering baru dilanjutken .Hengam konsdlidasi. < == 3+

Jiks didiamkan saja tanpa pengawetan yang teratur sken
menjadi rusak kembali oleh penyebab-penyebab yang beruw setelah

Sreseryasi dan pembersihan. Peker jaan konsolicasi delah kon -

ya harus diker jakeén secara saksama. Fenggu-

gervasi pada umumn
kimia tidak holeh langsung pada obyek arkeologi
an

nazn bah
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yang zkan dik _ .
nnsﬂruaal. sebab kalay ter jedi kesalshen akibst-

nya sangat f
9 atal, Peker jaan akan sia-sjia, Oleh sebab itu harus

dilakukan ﬂercnhaan-per:nhaan denpan berbagai variasi,
baan diikuti dengan Pengamatan sccara krenologis dan berkesi —
nembungan. Reaksi kimiawi terhadap material objek dicatst, di-
INFELTE sUPSYE hasil yeng dapet Tebin efektif, hal ini juga
diberlakukan pada konservesi srga baty ini. Percobaan yang di-
lakukan vaitu pads bahan kersikan yang lepas dari batuan arca
(andesit pireksin). Setelah hasil dari percobsan-percobaan ity
dianggep cocok untuk konsolideszi arca maka dilakukanlah tin_=".
dakan yang sama pada arca tersebut. Konsolidesi dilekukan de-
fgan jélan pemberian bahan kimiawi ke dalam pori-pori batu, e=-
@ar mineral-minerazlnya dapat terikat sstu sama lain,
Percobzan-percobaan konsolidasi dengan bahan yang sama pada
arca batu =

Arca betu yang mengalami pelzpukan, menudahkan permukaan
berguguren, Meterial arca yang berguguran ini dikumpulkan un =
tuk dijadikan percobsan-percobaan, Andesit piroksin jenis bes =
tuan dari erca batyu tersebut berbentuk butiran dengan ukuran
yang berveriesl.

Algt - slat yang digunakan =

= LGeplas wukur

Fengadik kaca

= Sendaok

- Kaca arloji (wedzh)

- Kkeraca goyang {timbangﬁﬂ}

Hzhan kimiawi yang digunakan
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- Faraloid B 72 {barhentuk butiraen kristal)
= Ethyl Acetat ﬂhnrbentuk cajiran)
Percobaan dilalkukan pada

batusn arca dengan cara menye =

dimkan en E
Enam wadsh (gelas arloji) dengan variasi kadar paraloid

dan E‘th':l"]- H-Eﬂtﬂt }"Hr"lg berhgda pada tiap s tiEp wadah,

Untuk wadah I : Kadar paraloid dan ethyl acetat 7 %2 (persen).

25 gram butiran andesit piroksin,
Prosedur * Ditimbang dengan teliti 0,7 grem paralpid,
kemudian dilarutkan 10 milli liter Eth?i BOE=
tat aduk pada geles ukur yang berukuran sedang
hingga larutan gan yang dilarutkan bersatu
(homogen), Setelah itu berikan pada gelas ar-

loji (wadah) yang telah berisi andesit pirok-

sin sebanyak 25 gram,
Untuk wadah 11 : Kadar paraloid dan ethyl acgﬁat.ﬁ % {persen).
25 gram butiran andesit piroksin,

Prosedur : Ditimbang dengan teliti 0,E gram paraloid, ke-
mudisn dilarutkan 10 milli liter ethyl acetat
eduk pada gelas ukur vano berukuran sedang,
hingga larutan dan yang dilarutkan bersatu
{humngen}. Setelah itu diberikan pada gelas
arloji 'wada) yang telah berisi andesit pirok-
gin sebanyak Z5 oram.

Percobsan-percobaan ini terus dilakukan dengan kedar yang ber-
beda, 5 % (persen), & % (persen), 3 K (persen), 2 % (persen].

Pengu jian pada kadar yang berbeda sgar kesimpulan yang dicapai
engu jia ;

an kaﬂar :.lanq pﬂﬂtll ﬂﬂlﬂﬁ HDI‘ISD].iﬂE:E-i

untuk pemskaian bahan d
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arca batu {nn,reg,

2838) tidak dirsgukan lagli . hel ini dils -

kukan szebagaj
£ Balah saty Usaha agar dapat terhindar dari kesa-

lahan yang membuat fatal pada arca

Hesll pengamatan MEnUN jukkan bahwa

« U i
1 adah 1, yang berisj butiran andesit piroksin, paraleid,

th
ethyl acetat 7 % (persen), Hasilnya cukup keras tetapi ter-
dapat gelnmhung-gelumbunq dan tidak berpori.

2, Wadah Il1, Yang berisi butiran sndesit piroksin, paraloid,
ethyl acetat 6 3% (persen), Hasilnya kekerasan cukup dan ti-
dak ads pori-pori,

3. Wadah III, yang berisi butirsn andesit piroksip, paraloid,
ethyl acetat 5 % (persen). Hasilnya kekerasan cukup, tidak
ada gelembung, dan sudah mempunyai pori-pori,

&, Wadah IV, yang berisi butiran andesit piroksin, paraluid.
ethyl acetat 4 % (Persen). Hesilnys kekerasan kurzng dan
tidak berpori. i

5. Wadah VW, yang berisi butiran.sndesit.piroksin, peraleid,
ethyl.ecetat 3= {pgrggn]_ Hegllnyae kekerasan makin berku-

rang, periikel pasir mudah terlepas, tidek bergelembung dan

berpori - pori. . ‘
6. Wadsh VI, berisi butiran andesit piroksin, pesraloid, ethyl

acetst 2 % (persen), Hesilnya R Rireh SRUBSLY BArEkeamLE-

dak kompak dan rapuh,

Percobaan - percobaan ini didiamkan selama 2 (dua) kali 24 :

jam, agar bereaksi lebih lams, dan dapat dilihat days reket
¥

nade betuan andesit piroksin yang divji. Setelah melihat ha=

£il-kzsil dari percobasn diatas dapat dismbil kesimpulan bah-
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wa kidar larxut
%N Paraloid dan gthyl acetat 5 % (persen) yano

cocok dipakai pads konsoligass arca batu d

BENgER nomor registra-

Hasil Fengayakan Ukuram Eesar Butir

Ukuran Besar Butir

Prosentase Berat Tisp Eraksi

B.Arca I B.Arca 1I B,Arcs IIIJ

i0 - 16 mesh (1.651-0.999mm)| D.10
16 = 32 mash {U.EEE—D.&EEmmH 1,50
32 - BO mesh (D,495-D,2&6mm) 41,40
60- =115 mesh (0.246-0,124mm)| 22.55
115 -250 mesh (0,124-0,061mm)| 33.58
250 mesh ( 0.061 mm) 0.60

D.12
1.02
E7.45
28,08

2.50

38,50
55,50
20,30

5.00
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Bag 1u

RNALIsSIS HASIL KOMSERVASI

a AACA EBATU

Arca bat x
U ¥Yang ditemukan di Kabupaten Mamuju ini berjum =

lah ti -
92 buzh satu disntaranya telah dikonservesi dem dua srca

lainn
ainnya berguna sebagai Pembanding bagi arce yemg telah dikon-

servasli. Ketiga arca ini telah mengalami pelskukan yeng dise -

babkan nlgh beberapa faktor; yaitu faktaor biclogis, kimieswi,
mekanik, selaln itu kerusskan juga terjadi pedz waktu penosng-
keatan arca ke permukaan, yang tanpa disengaje terkena parang
dan lingois, kerusakan yang ades terdapst dibeberapa begian tu=
buh arca. Oleh karena itu memerlukan konservasi supsva kerusak
en yang telsh ade depat dicegah egar tidak semakin pereh, dan

sekalicus mencegah timbulnya penyebab-penyebeh kerusskan baru,

Serdasarkén hasil enalisis Pusat Penelitian Pengembangan
Geolegi (P3G}, Leboratorium Petrologi-Mineralogi Bandumg yang
dilakukan olen Dodo A, Darda M.aSc., menunjukken bzhwa arca ﬂer
sebut terdiri deri batuen andesit piroksin, berkristal halus
sampei menengsh dengan komposisi utama @Erdiri ¢ari mineral
piroksin,. hornblende dan plagiokles certe mineral bijih terdi-

ri dari megnetit. Batuan ini telsh mengelami palapuken teruta=

ma oksidasi dengan ditemukannys limonit dalem jumlzh yeng re -

12tif besar 5 % (persen) yang terdapat dalam bstuan ini. Fe -

lapukan itu scalah pelepuken kilmia, sedangkan’pelapukan.yang

lain ial=h dengan BC&nya akex ‘pohon kelapa yang menyusup masuk

ke dalam tubuh &rca mengakibatkan W INDInGR PEONEY RATusHMen
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biologis. Pertan
bahan volump ¥ang disebabkan oleh akar yang

termasuvk tumbuhan +: '
tingkat tinggi, merupakan daya perusakan pa=

da batu yang palj
J-.ng' hEEﬂr, kar&na EHHI‘-ELHEIH}'E panjang dan M=

suk kesela-sels
RAti-pori yang rengganya lebih besar, sehingga

ndesak
m e Mmengakibatkan kerusakan mekanis, sedangkan &sam humos

ang dik
vang dikeluarkan oleh Bkar tumbuhan { pahon kelapa) tadi, merw-

pakan pelapukan kimia,
biologl, kimia,

Kerusakan lain melsin dari pelapukan
dan mekanik yeitu pads ssat pengangkatan arca
batu ke permukaan, firea tersebut diangkat tanpa metode =atau
teknik pengangkaten' bendz = benda arkeologi yang sebenarnyas-
Hakflnya kerusakan yang terjadi pada tubuh srca akibat pPEND~ -
angkatan yang kurang cermat, sedangkan arca tersebut mengelami
pelapukan yang apablila disentuh material arce batu tersebut

mudah sekall berguguran yang berbentuk butiran,

&, 1, Hasil Konserwvasi fArca Batu Nomor Registrasi 2836 |

Batuan termasuk suvatu benda yang berpori, pori-porl - yang
terdapat pade arca bstu mempunyai uvkuran yang berbeda., Setgéap
pori - ﬁnri mempunyai rongga yang berdimensi dan bentuk yang
tidak sama, Demikian juga antars satu pori dengan pori-pori .

yang lainnya berbeda, tidak dapat dideteksi dari bapgisn luer

benda tersebut, karena sebusk bshan yang berpori-pori adslah

sabush benda yang padat mengandung jaringan ruang yang Ltidak

beratur skema dan UKUTEANYE, serta bentuk salurannya, sehinggsa

sulit digambarkan dengah Cars yan:mRdathEnny fenean,, Loy
dengen ukuran pori-paTi permukaan bahan (arca betu) mempunyai
pori dengan yang berda di begian dzlem,

berbedaan ukuran pori-
: pnri-purl berbeda - beda dari perzeribu

Ukuran molekul
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mikren sampei milg:
1113 litEr._PenyEbaran Wutaneukuren int depat

gitentukan di lahg :
Tatorium ¥Yang berdasarkan atas SartsEinaan

tErhEd&p Penyeb
Yebaran tedi, dan hasil perhitungan ini bisa ber-

beda tergantun X
8 metode yang digunakan, Demikian Juga pengukur-

an terhadap sebuah sample jika diulang akan mempercleh hasil
yang berbeda, FPorpsitas sebagai ;Lri—ciri pokok dari bahan pa-
dat yang berpori-pori dapat dlukur tapi tidak secermat mungkin,
Disamping permukaan begian luasr, bahan padat yang berpori-port
ini juga mempunyai permukaan (lapisan) bagian dalam, Laplisen .
dalam ini terdiri dari kumpulan permukaan salurap dalem, Per =
mukaan bahan padat merupakan daerah atay tempat mustan . lis =
triknya tidak merata, Beberapa baglan dari daerah ini bebas

menyerap 2tom dari glmosfir. Karens persukaan ini banyask . ba-
nyak atom yang masuk (menembus), maka beberapa baglan dari

permukaen selalu dapat melakukan reaksi kimiswl dengan zat-zet
deri luar atau bereaksi dengen bahan padat pada permukaen, Ba=

han padat yang berpori-pori lebih reektif dari bahan yang ti =
dak berpori (Torraca, 1982 : 143 - lai),

Selanjutnya &rca batu yang dikonservasl ini adalah bahan .

padat yang berporositzs tingoi, menyebabkan mudahnya masuk

bermacam-macam zat melslui permukaan ke jaringan pori-pori,

yang mengakibatkan terjadinya reaksi. Sperti yang kits ketahui

pada temperatur, ruang sgbagian besar reaksl kimia terjadi ka-

rena sdanya air. Dpeh karena itu jika alr masuk ke dalam ja =

ringan pori=pori maka aken terjadi resksi kimis, 2ir yang ma -

suk ke permukean mungklin juga membeku, membentuk kristal es

yang menyebabken ¢ imbulnya tekanan mekanik pada permukaan ba-
in juga air tersebut menguap can |

ham pzdet tersebut, mun ok |




!

N ———— e

a3

meningoalkan zat.
22t yang larut gi dalamnya, rat atau bahan

vang ditinooslk
Goalkan iny membentuk kristal - N L ——

ca tersebut .dites g
Bmuken di bawah permukasn tepi gantai, -secera.

Yanogsung kandyn

kristal larut
ULan Qaram Yang diﬂﬂ'rﬂp masuk melalul pori = pori

h
mambahayakan struktur, terutama hidrasi dan volumsnys bacubah

kerena ad

ANY® perubahan udara (atmosfir), Meskipun penyebabnya
tidak "diketahui secara mendetail, pengaruh yerg Sanght Renba <
hayakan dati pertumbuhan kristal-kristal karena kohesi ( daya

rekat) pori-pori tetap merupskan fakta yang terbukti.

Forosites pada arca ini mempunyai ukuran yang berbeda,
terdiri dari ukuran menengah sampei vang halus, Hal ini dagat
dilihat dari beberapa wvariasi ukuran besar butir dari batuan
arca berdasarkan hasil pengeyaken. Adanys ukuran butir yang
kecil menimbulken pori-pori wang kecil, Pori-pori yang kecil
disebut kapiler (capillares). Kapiler ini menyedot banyak air
ke pori-pori, jika bahan dindingnye menarik air dan mudah ba=-
sah, Kerene unsur pokok darli arca tersebut sifatnya mudah me-
nyerap eir, maka bahan yang keres ini menyedot air dan sema -

kin kecil kapilernya (pori = pori) maka daya serap semakin

besar. Dengan demikisn arce batu 'yang benyak menyerap air ga-

Tam mEﬁgﬂlEmi h’-!‘TUEBkan| diEEDE‘EI‘{an Unsur = WNSUT lﬂﬁram }'Eﬁq

terserap masuk berubah: menjadi kristal - kristal,

Pembersihan arca dari uRsur-unsul garam dan dari unsur-
unsur lsin yang merusak, dilakuksn dengan cera adaptasi pads
keadzan yang masih baru bagl 2Ica ini, sebab arca yang semula

{bergaram) dengan  tempat

berads pads kondisi y&ng berbeda
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yang berkadar parg
"] mriya Tandah dihanﬂing tempet semula areca iiu

berada, akan meg;
v ENgalami kerusakan Yang membuat lebih parsh jika

: dak "
tidak segera diampiy tindakan pembersihan, Dalam hal ini D em =

w

bersihan dilak
ukan terhadap makro-organisma dan mikro=prganis=

ma dengen memakai bahan kimia wveity AC 327, Sobelah dladaken
pembersiban tersebut diadakan pengujian pada arés batu sehing-

ga mencapal wkuran netral, ialah dengan penguijian melalui air

bilesan sampai batzs mormal yaitu ber-pH 7, sgtetah mencapai

pH 7 dikeringkan dan‘dilan jutkan dengan konsolidasi, yeitu pem-
berian zat - zat kimisa ¥&ng cocok untuk konsolidasi arce ind,
guna memperkuat bemda tersebut, Hemﬁnian dilakukan pengisian

rongga (pori - pori) dan pengikatan R A TS

Perlakuan terhadap arca tersebut pada saat konsolidasi
dilakukan dengan sanpat hati-=hati agar dapat menczpai hasil
semaksimal mungkin, jugs supayas tidak terjadi kesalshan YEMQg
dzpat merﬁﬁak data, Untuk itu diadekan pengujian bzhan pada
behan yang sama dengan arca ini, melalui guguran meterial arca,
Untuk konzolidassi arca batu dengan nomor Tegistrasi 7836 digu=-

naken bahan paraloid B 72 dan ethyl acetat dengan kader yang

berbeda-beda, percobaan ini dilakukan dengan & (emam]} wadah,

7 - 2 £ (persen) dan tiap wadsh mempunyai kadar yang berbeda,
Hasil percobaan yang telah dilakukan cetelah dignslisig, kadar
g ditetapkan dengan kesimpulan bzhwa telah se-

5 7= (persen) yan

suai dengan persyeratsn konsolidasi pada benda berpori sntara
=
12in kekeresan dinilai cukup dan tidak terdapat gelembung ser-
(n] e

¢ d4a butiran vang telah kompak tetapi tetap terdapat poria-
& pa U
ang telah dikonsolidasi ini per-

pori, Pori = pori paca BTCE ¥
Sedangkan untulk wvariasi

a tetap bernafas.

lu agsr batu erc
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jika tertutup

bends tersebut tak dapat bernafas, Selsin itu yang perlu di-

hindari jugs adalah QElEthﬂg-gElehuhg udara yang dapat menye

babkan gangguan bary bagi arca yang telah dikonservasi. Pada
kadar 4 % (persen) sagapai 2 % (persen] kekerssen dinilai ku-
rang vntuk kbl‘lﬂ-ﬂlilﬂ&ﬁi karena peTrcobaan padd butiran andesit

piroksin mudah sekali rapuh, walsupun pori-pori sucdah ada,

Hasil yang dicepai pada arca batu yang telah selesei di -
kenservasl dibandingkan dengan arce yang belum dikonservasi
sanget jauh berbeds, kopndisi ini dapat dilihat dari kesdzan
tubuh baik yeng sudeh dikonservasi maupun yaég belum dikonser-
vesi {gambar 1, 2, dan 3). Yang paling pokck dari perbedsan
ini ialah kekokohan tubuh erce yang sudah dikonservasi nampak
lebih kuat sedangkan yang belom dikonservasi mudah sekali ra=-
puh dan butir-butir endesit plroksinnya bile disentuh sken
berguguran. Hel seperti imi telah pnampak pada arca batu nomor
registrasi 2B36 sebelum dikonservasi, pada dasarnya kondisi
ketige srce tersebut same pada waktu pertama kali ditemukan

tehingga tindakan konservasi dipencang perlu untuk segera oik

lskukan, skan tetapi karena terbentur oleh mEsslah dans, -udka

¥

lengkah tersebut hanya dilakukan pads satu arca saja, arcayang
rgka

pat mewakili ketiga arca betu lain yan

Ler oy

, a ada,
dipilih. itu da

|
|
|
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Kan ;
SEIvesl di dalam arkpologi adelah §imu yeng batu, ter-

bagi
utame g1 arkeolegl di Indonesia e T

pat dilihat pada saat iﬂ'l.i., konservasi inf tarmasul dslem res =

gug 2rchaeology karena konservasi merupskan penyelamatan benda,

arkeologi yang mengalami kerusakan dan mengancam kepunahan

benda tersebut sebagai data nenffng arkeologi.

. g
Di muka bumi ini tidak ada satupun banda yang dapat auet

dan tak mengalami kerusakan semuwa benda akan punah baik itu
dizkibatkan karena usia yang menus, maupun skibat dari proses
kerusaken ?anq'datang dari luar atzu dari dalam benda itu sen=
diti. Konservesl arkeologl adalah useha penyelamatan benda =

benda arkeologl, yang mana konservasi mempuny&l prioritas an-

tara lai: bagian asli dari artefak dezn monument, bagian yang

kerusakan can pélzpukannya lebih parsh, bagian 2tau benda

-
yang mempunyail niled arkeologi. Dalem kemnservasi arkeologl

terdiri dari beberaps macem bends yang dikelompok-kelompokan,

benda yang bahan pokoknya terdiri dari logem, non=-logam, mau =

oun bends yang bahannya mengandung gilika, Kelompok-kelompok

ini terbagi lagi delam sub-sub be&gian. Pads perulisan skiripsi
ini azkan membzhes mengenal batusn y&ng masuk ke dalam sub be -
a mengandung gilika, batwan ini berbentuk

gian benda-benda yan

arfa .

HE" - ¥
l{E—tig;a EI:E Da g -

alung Kecamaten Tapa

ini dilihat garl penampilan yang

lang Kabupaten Mamuju merupa -

Kelurahanm G I

k&n arca megalitiks

46
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sedexhant, . Afce - sreg ini digembarkan ¢
) an

a memakai aes -
hiazan pada tuhuhnra‘ P emakai hizcan

5e 3 b
E— perti lasimnya ATCa yang ditemuken idi
deer®h ¥ang tldsk terpengaruh olen kebudayaan Hindu da

n depat
dianggep sebagai hasi) e

ciptaan penduduk as]j tanpa bantuen pe-
ngarvh kebudeyaan lgzin,

Hatuan : :
¥ang dikonservasi Halzm Bentuk arca (o W

temukan di lingkungan pantat, berjumlan tigs (3} buzh, Mamun

ketiga arca tersebut tidak SemUBNya yang dikonservasi, tslah

dipilih =alsh:sstu ¥8ngQ dapat mewskili kedua arca lainnya yang

-

tidek dikonservasi,

Sesusl dengan pemhatasan magaléh pade bab I, penulisan
skripsi ini khusus membahes mengenai konservasi arkeologi pada
arca batu yang ditemukan di Kabupeten ¥amuju, sstelzh mengada-
beberapa penelitian terhadap ketiga arca tersebut dan dipilih
salah satu yeng dezpat menwekili ketiganya, ager segerz dikon-
servasl, Sebeb 2rce ftersecut mengslani pelepukan yang cukup
parsh, sehingga tindakan penyelamatan perlu cilakukan terhadap
arce sabageil data arkeoleogl yang cukup penting artinys, tidse |
hilang begitu s&je khususnya bapli generssi yang &xan datang
sebagéi bukti viswel tentsng hesil budaye nenek moyengnye. Pe-

lapykan yang dialami oleh ketiga s¥ca tersabut yaitu pelapukan

kimizwi, pelapukan biologi, dan pelapuken mekanik, sedangksan

kerusakan lain dissbabken pada sast pengsngkatan sarca itu deri

permukaan, kerusskan inmi tanpa sengaja dilskukan,

Deri perbahssan sebelumnya mengenai pelapukén ini, maka
pelagukan wang disgbabkan oleh garam (gelinitas] sengat mendu-

oukan yang terjedi se

mekin parah, Arce indi

kurng, sehinggs pela
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mempunyai pori - :
i POTi yapg bervariasy, dapat dilihat dari
faT

pkuran butir pada batuan andesit pirok i
ain

¥ang menjadi ba-

han utama dari arca tersebut
"

ukurannya berbada di jumpal

hal
yang U sampai Menengab, Hal ing berarti pori - porli ar-

e ada van hal
4 R AN ada fang  menengah, Adanya variasi

ul{l_ira.ﬂ: p':lrl - I:'U'T.i. kEEil Ekanile:} ?ang mnmpunyai d_a-:lra_ EI-EZL'EI|.'.I

yang kuat untuk menyerap air yang mempunyal unsur garam

cukup tinggi, membuat arca mEmpunyai kandungan garam yang

tinggl pula. Tﬂrﬁ?aﬁ% selain ukuran pori - porinya kecil
berarti daya serap yang kuat pula, juga ditsmbah lagi dengan
dengan adanya tekanan mekanik dari kristal garam yang terben -

tuk, kesemuvanya mempercepat keruszkan pada dinding pori-pori.

Usaha konservasi vang dilakukzn pada &rca-ini mempunyai
hEEEIapa tahap, tiap tzhap vang dikerjakan selalu diikuti de =
ngan kegistan pendokumentasian mulai deri . sebelum kérja
konservasi dilakukan samppi . dengan akhir dari konservasi itw
sendiri., Pendokumentasian pada suatu wazha konservasi adalah

penting sebagai bukti keberadaan benda yang akan dikonserva-

sl. Tahap pressrvasi (penyslamatan} pada arca dengan memindah

kan dari tempst yang dianggap lebih sman bagi arca tersebut,

dagiils arca torzabuot berada pada tempat yang kadar garamnya

tinggl dan dipindshkan ke tempat yang kadar garamnya rendah.

Pada bab terdshulu telah dipaparkan bagaimena pembersihan di -
, K -
1alilan gatalah onsarvasi, sglanjutnys pada tahap akhir kon
ngerasan pengl =
yang berartl peng Ta

konsalidasi
ikal = part%kahl batuan
yang sangat pentino,

servasi yaitu ;
grea, Konsoli -

katan terhadap pert

Tan
dasi pada arca ini gmempunyal Pe
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karena arce tersehyt mengalam
1

Pelapukan
; YWan i
rapuhnya material area, 9 memudahkan

Pada kﬂnsnlidaai inl wmemakal ba -

ethyl acetat dengan kadar §
hasilnya kekompakan {Hekerasan}

han kimia, paraloid,
ol |: 4
= Lpersen),

dinilai cukup dan mempunyai

ori - pori. Seri : i
P &) Bringkali pada Konservasi - konservasi yang

sering  dilakukan Padacpeninggalan - peninggalan arkeologi
¥

perbaikan (restorasi) akan dilakukan pada bagian bagizn-bagian

benda yang mengalami kerusskan - kerusakan, atzu ada bagizn

yang hilang, akan tetapi hal tersebut harus dapat dicukuns .
oleh data yang lengkap mengenal bentuk yang aksn dirsstorasi,
baik mengenai bentuk, bahannya mavpun keadaan benda itu sendi-
ri peda saslt benda tersebut masih dalsm keadszn baik. Peda
arca batu kali ini tindakan ktersebut tidak diambil, khususnya
mengenal bentuk arca batu secera lengkapnya datanya tidak ads

ateu belum didapatkan, juge karena dipandeng belum pe;fhu P EM=

-

ting.

Dengan melihat pérbadaan vang manyolok antara arca

vang telah dikonservasi dengsn arca batu wang sama sskali

belum dikonservasi, terutama cdengan melihat kekerasan (ke -

kompakan) material arca itu jelas terlibab.sangat berbeda,

Oleh sebab fitu dspatlah ditarik kesimpulan bahue keslmpul-

an hbahuwa pslaksanaa konservasi pada benda peninggalan -

yang mengalaml kerusakan dan polapuk=

Feninggalan arkenlogl,
sangatlah penting, karena

kepunzhannya memang

¥ang mengEnca
sphagai sumber data Limtulk

peninggalan arkeclogi ¥ang ada

masa lalu bangsa kitas

tstelah melihat hasil

mengungkapkan




1

Eh

yang Olcapal dapat difsye; cukup sshagaj gyaty hasil konser -

vasl pada 2rea batu nopgp Tegistrasi 2835, untuk selanjutnya
dapatlah dipikirkan UHtuE mengambi] langkah yang sama bagi
benda peninggalan arkanlngi lainnya, ¥ang mengalzmi masalah

yang sama dengan ketiga ares tersebut, kareha merupakan salah

satl cara penyelamatn dan pﬁriindungan terhadap benda pening -

galen arkeologi,
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Berdasarkan hasii anaglisa by

*ir dan pengamatam petrogre=
fis betuan tersebut dari batuen o4

roksen Andesit berkristal helus
ganpal renensah dengan komposisi utams terdiri deri mineral pi-
roksen, horenblenda dan Flegioklas perta mineral b Jih tardiri
jerd magnetit.

Batuan ini telah mengalami proses pelapukan terutama oksi-
dasi ditujukkan dengan ditemukannya limonit dalam Jumlah relatif
beser [ 5% ) dalap batuen ini.

Laboratorium Feirologl-llineralpgi

Dodo A. Dard

KIT. 100001683




Cambar 1. Arca baty DTG 2636 Sebelus din

Seaudah dikonservasi, tampak depan.,

g o
ar - L ]

dikonsETVES1y tamapk kiri.




Gambar libs Arca Bati NS, reg,2B36 sedudsh

diknnseruaai, tamapk kanan,

par f.c. Arca batu ne.reg. 2836 sesuvdah
Gamba «Ca

—dikbnservasi, tempak belakang,




e e

Gambar 2, Ar
- ca :
batu no.reg, 2837 tidak diko
tampak depan, e

R —

.Te0.7B37, tampak kiTi,

Gambar Z.a. Arca batu ne




Gambar 2.,p
L] 'R
Ica bhatuy NO«Teq. B37, tampak kanam

e

Arca batu no.reg, 2637, tanpak belakang,

Gambar 2.Cy
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Arca .

. Batu no,req,za3p8 ¥ang tidek di-
Gnservasi,tampalk depan

Gambar 3,

Gambar 3.a.Arca batu no,reg. ZB36,tampak kiri,




Gambar 3,p, Arca baty ng

*Teg, 2838, tampak kanan,

“belakang
3.c. Arca batu no.reg.2836, tampak’ be
Gambbr 3.c.




Gambar 3.b. Arca batu no,reg.ZB3E,tampak kanan,

GamBBr 3J.C. ATCA hatu no.TEg.2 838, saspak’ belakang
LR r wlea




Situs penemuvan arce batu.

Gambar 4,

Camzbar 5. Pgnampang pircksen andesit beruvkur=

an 37 mesha
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camabar 5. Pen ampang pircksen andesit berukur-




